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ABSTRAK 
 
Daun kesum (Polygonum minus Huds.) merupakan salah satu sumber daya hayati yang 
sangat potensial yang telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat. Daun kesum mengandung 
senyawa golongan fenolik,alkaloid, flavonoid, steroid-terpenoid, tannin dan saponin yang 
berperan dalam aktivitas antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
komposisi optimum dari karbopol dan HPMC dalam memformulasi gel ekstrak daun kesum 
menggunakan metode Simplex Lattice Design.  Ekstraksi daun kesum menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut metanol. Uji efektivitas antiseptik menggunakan metode disc 
difussion.  Gel formula optimum diuji sifat fisik dan kimia. Hasil uji One Way ANOVA pada 
konsentrasi 5%, 10% dan 15%, menunjukan bahwa konsentrasi 10% memberikan daya 
hambat optimum dan diformulasikan dalam bentuk gel. Formula gel optimum berdasarkan 
Simplex Lattice Design  adalah kombinasi Karbopol 80% - HPMC 20%. Hasil verifikasi 
dengan uji T satu sampel bebas menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
daya hambat formula optimum hasil perhitungan (10,205mm) dengan hasil pengujian 
sesungguhnya (12,389mm). Pada perbandingan gel optimum dengan kontrol positif  juga 
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan terhadap efektivitas daya hambat.  
Hasil gel optimum yang didapatkan memiliki warna hijau tua dengan rata-rata viskositas 
sebesar 41,667 poise, daya lekat 50,06 detik, daya sebar 6,820 cm
2
 dan pH 4,567. 
 
Kata kunci : kesum, Polygonum minus,  gel, karbopol, HPMC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
OPTIMIZING COMBINATION CARBOPOL AND HPMC HIDROKSIPROPIL 
METILSELULOSA) TOWARD EFFECTIVENESS OF ANTISEPTIC GEL 
KESUM LEAVE METHANOL EXTRACT (Polygonum minus Huds) 
BY SIMPLEX LATTICE DESIGN METHOD 
 
 
ABSTRACT 
 
Kesum (Polygonum minus Huds.) is the one of the potential plant which contain 
phenolic compounds, alkaloid, flavonoid, steroid-terpenoid, tannin and saponin that had 
antibacterial activity. The aims of this research to know the optimum composition from 
Carbopol and HPMC in gel formulation of kesum extract by Simplex Lattice Design. The 
method of extraction used maseration method with methanol solvent. The effectiveness test 
used disc diffusion method. Gel of the optimum formula were tested for physical and 
chemical test including organoleptic, spreadability, sticking, viscosity and pH. Based on One 
Way ANOVA test, the 10% concentration is the optimum concentration inhibition and would 
be formulated into gel form. The optimum formulated based on Simplex Lattice Design was 
the combination of Carbopol 80% - HPMC 20%. Based on one sample T-test showed that 
there is no significant difference between the inhibition of optimum formula from equation 
(10,205) with the result of the real test (12,389). In comparison between optimum gel and 
positive control showed that there is no significant difference to the effectivity of inhibition. 
Gel of the optimum formula had green colour with viscosity value 41,667 poise, spreadability 
6,820 cm
2
, sticking 50,06 sec, and pH 4,567.  
Key words : kesum, Polygonum minus,  gel, carbopol, HPMC. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Kebersihan merupakan suatu faktor 
penting dalam menjaga kesehatan. 
Begitupula dengan penggunan gel 
antiseptik, cara pemakaian yang praktis 
dan sederhana, menyebabkan penggunaan 
gel antiseptik semakin populer dikalangan 
masyarakat modern. Fenomena ini juga 
yang menyebabkan semakin hari banyak 
beredar sediaan antiseptik dipasaran 
seperti produk gel ataupun produk cuci 
tangan lainnya. Zat aktif yang biasa 
digunakan dalam formula sediaan gel 
antiseptik adalah dari golongan alkohol 
yakni etanol yang paling banyak 
digunakan seperti campuran etanol dan 2-
propanol, etanol dan 1-propanol atau 1-
propanol dan 2-propanol
1
. Penggunaan 
obat-obatan berbahan alam juga semakin 
banyak digunakan oleh masyarakat, salah 
satu bahan alam yang memiliki potensi 
sebagai antibakteri adalah daun kesum 
(Polygonum minus Huds.). Daun kesum 
merupakan salah satu tanaman endemik di 
wilayah Kalimantan Barat. Penelitian 
mengenai aktivitas daun kesum telah 
banyak dilakukan seperti yang telah 
dilaporkan yaitu, sebagai antioksidan, 
penghalau serangga, dan antibakteri
2,3,4,5
. 
Penelitian tentang kandungan 
senyawa kimia yang terdapat dalam daun 
kesum juga telah banyak dilakukan. 
Ekstrak metanol daun kesum mengandung 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, 
flavonoid, steroid-triterpenoid, tannin dan 
saponin
6,7
. Hasil skrining fitokimia 
terhadap fraksi metanol, dietil-eter, dan n-
heksana ekstrak daun kesum menunjukkan 
bahwa didalam fraksi metanol terdapat 
senyawa golongan fenolik, steroida, 
flavonoid dan alkaloid. Pada fraksi etil-
asetat terdapat senyawa golongan fenolik 
dan alkaloid sedangkan senyawa yang 
terdapat pada fraksi n-heksana adalah 
golongan fenolik dan alkaloid
8
. 
Gel dalam pembuatannya, 
memerlukan suatu basis untuk 
mendapatkan suatu gel yang homogen 
dengan konsistensi yang baik. Basis yang 
sering digunakan dalam pembuatan gel 
antara lain karbopol dan HPMC. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk 
memperoleh formula optimum dari 
kombinasi basis adalah metode Simplex 
Lattice Design (SLD). Karbopol dan 
HPMC dibanding bahan lain adalah 
sifatnya yang mudah didispersikan oleh 
air dan dengan konsentrasi kecil yaitu 0,5-
2% dapat memberikan kekentalan yang 
cukup sebagai basis gel, bersifat inert 
tidak mengiritasi kulit dan tidak 
dimetabolisme oleh tubuh. Kombinasi 
karbopol-HPMC 2:1 dapat meningkatkan 
viskositas dan difusi obat nistatin dalam 
gel 
9
. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui konsentrasi optimum ekstrak 
metanol daun kesum (Polygonum minus 
Huds) yang diformulasikan kedalam 
sediaan gel optimum variasi komposisi 
karbopol dan HPMC dengan efektivitas 
antiseptik terbaik.  
 
METODE PENELITIAN 
Alat 
Bejana maserasi, rotary evaporator 
(Heidolph), cawan penguap, penangas air, 
oven (Memmert), spatula, batang 
pengaduk, stamper, mortir, pot gel, 
timbangan digital (Ohaus tipe PA 2012), 
hot plate (SJ Analytics GmbH tipe D-
55122 Mainz), seperangkat alat gelas, 
aluminium foil, kain flannel, sarung 
tangan karet, sudip,  viscometer stormer 
(Biuged), pH meter (Hanna), autoklaf, 
inkubator (Yenaco), LAF (Nuaire model 
NU-151-424), kulkas (Toshiba), 
stopwatch, pembakar spiritus, jarum ose, 
pinset, krusibel. 
 
 
Bahan 
Daun kesum, akuades, spiritus, 
kertas sampul coklat, kapas, plastik tahan 
panas, larutan natrium klorida (NaCl) 
0,9%, kertas cakram,  karbopol, HPMC, 
TEA, Gliserin, natrium metabisulfit, 
nutrient agar, sediaan gel antiseptik yang 
telah beredar dipasaran. 
Bakteri Uji 
Bakteri Escherichia coli. 
Tahap Penelitian 
Determinasi Daun Kesum 
Determinasi dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura. 
Pengolahan Sampel 
Daun kesum dipisahkan dari 
tangkai, batang dan akarnya. Selanjutnya 
dibersihkan dari sisa-sisa tanah, kotoran 
dan dicuci dengan air yang bersih dan 
mengalir. Selanjutnya dikeringanginkan 
dan diayak dengan ayakan mesh no. 60. 
Serbuk kasar daun kering disimpan dan 
akan digunakan untuk membuat ekstrak. 
Ekstraksi Sampel 
Serbuk simplisia dimaserasi 
menggunakan pelarut metanol teknis 
hingga terendam seluruhnya, kemudian 
ditutup dan didiamkan selama 24 jam 
sambil berkali-kali dikocok. Maserat hasil 
maserasi dievaporasi dengan rotary 
evporator dan dipekatkan menggunakan 
waterbath. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
Ekstrak Daun Kesum (Polygonum 
minus Huds) 
Ekstrak daun kesum divariasikan 
kedalam 4 konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 
15% yang dilarutkan dalam metanol pa 
diuji daya antibakteri terhadap bakteri e. 
coli menggunakan metode difusi kertas 
cakram. 
Pembuatan Sediaan Gel 
Sediaan gel yang dibuat terdiri dari 
3 formula (tabel 1). Basis dikembangkan 
dalam akuades panas, Natrium 
metabisulfit dilarutkan dalam gliserin 
(campuran pertama). Sebagian basis 
digerus didalam lumping dan ditambahkan 
zat aktif sambil ditetesi TEA (campuran 
kedua). Campuran pertama ditambahkan 
kedalam campuran kedua, digerus hingga 
homogen dan ditambahkan akuades 
hingga volume yang dikehendaki. 
Tabel 1. Variasi formula gel ekstrak 
metanol daun kesum 
(Polygonum minus Huds) 
Keterangan : 
FA : karbopol : HPMC (100%:0%) 
FB : karbopol : HPMC (0%:100%) 
FC : karbopol : HPMC (50%:50%) 
Uji Efektivitas Antiseptik Gel Optimum  
Metanol Ekstrak Daun Kesum 
(Polygonum minus Huds) 
Pengujian aktivitas antiseptik 
dilakukan dengan metode difusi agar 
menggunakan penggaris. Cawan petri 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 
kemudian diamati zona hambat dengan 
melihat daerah bening disekitar cakram 
yang menunjukkan tidak adanya 
pertumbuhan bakteri. 
Pemeriksaan Fisik dan Kimia Sediaan 
Gel 
Pemeriksaan fisik dan kimia yang 
dilakukan meliputi uji organoleptik, 
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pH 
gel. 
Analisis Data 
Data diolah dengan menggunakan 
program komputer SPSS 17.0 for 
Bahan 
Komposisi (gram) 
FA FB FC 
Ekstrak daun kesum 5 5 5 
Karbopol 0,250 0,000 0,125 
HPMC 0,000 0,250 0,12 
TEA 0,250 
Gliserin 5,000 
Na. Metabisulfit 0,1 
Aquades ad 50 
windows, menggunakan uji statistik One 
way ANOVA. (Analysis  of Varians)  dan  
uji  t.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Determinasi bertujuan untuk 
memastikan identitas tanaman pada 
sampel yang digunakan dalam penelitian, 
sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
pengambilan sampel tanaman.  
Hasil determinasi yang dilakukan di 
Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu   Pengetahuan  
(FMIPA) Universitas Tanjungpura 
(UNTAN) menunjukkan bahwa sampel 
tanaman yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah tanaman daun kesum dengan 
spesies Polygonum minus Huds. 
 Hasil ekstraksi pada penelitian ini 
diperoleh ekstrak metanol kental daun 
kesum sebanyak 371,854 gram dengan 
rendemen sebesar 12,478%. 
 Ekstrak daun kesum yang digunakan di 
buat dalam beberapa seri konsentrasi 
yakni 1%, 5%, 10%, 15% dan diuji 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri e. 
coli..Hasil pada tabel 2 menunjukan 
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak 
sebanding dengan peningkatan daya 
hambatnya. Hal ini berarti ekstrak yang 
berdifusi ke dalam sel bakteri semakin 
meningkat sebanding dengan 
konsentrasi
10
. Konsentrasi 1% tidak 
memberikan daya hambat, hal ini dapat 
disebabkan zat aktif yang terkandung 
sedikit sehingga belum bisa memberikan 
efek. 
Aktivitas antibakteri dari ekstrak 
daun kesum, diduga dikarenakan aktivitas 
berbagai senyawa kompleks yang 
terkandung dalam ekstrak. Hasil skrining 
pada penelitian sebelumnya menunjukan 
bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam daun kesum antara lain 
alkaloid, flavonoid, steroid-triterpenoid, 
tannin dan saponin, sehingga 
diprediksikan senyawa metabolit sekunder 
ini yang memiliki aktivitas sebagai 
antibakteri. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Esktrak Daun 
Kesum (Polygonum minus 
Huds.) 
 
 Keterangan : tanda (-) tidak terbentuk 
zona hambat 
Mekanisme alkaloid sebagai 
antibakteri dengan cara mengganggu 
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri, 
sehingga lapisan dinding sel tidak 
terbentuk secara utuh dan menyebabkan 
kematian sel tersebut. Flavonoid berfungsi 
sebagai antibakteri dengan cara 
membentuk senyawa kompleks terhadap 
protein extraseluler yang mengganggu 
integritas membran sel bakteri. Flavonoid 
merupakan senyawa fenol sementara 
senyawa fenol dapat bersifat koagulator 
protein
11
. Tanin diduga dapat 
mengkerutkan dinding sel atau membran 
sel sehingga mengganggu permeabilitas 
sel itu sendiri. Akibat terganggunya 
permeabilitas, sel tidak dapat melakukan 
aktivitas hidup sehingga pertumbuhannya 
terhambat atau bahkan mati. Selain itu, 
tanin juga mempunyai daya antibakteri 
dengan cara mempresipitasi protein, 
karena diduga tanin mempunyai efek yang 
sama dengan senyawa fenolik. Efek 
antibakteri tanin antara lain melalui: reaksi 
dengan membran sel, inaktivasi enzim, 
dan destruksi atau inaktivasi fungsi materi 
genetik
12
. Mekanisme terpenoid sebagai 
antibakteri adalah bereaksi dengan porin 
(protein transmembran) pada membran 
No konsentrasi 
Diameter Zona 
Hambat (mm) 
I II III Σ/3 
1 1% - - - - 
2 5% 9 6 10 8,333 
3 10% 10 11 13 11,333 
4 15% 12 15 16 14,333 
5 K (-) - - - - 
luar dinding sel bakteri, membentuk 
ikatan polimer yang kuat sehingga 
mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya 
porin yang merupakan pintu keluar 
masuknya senyawa akan mengurangi 
permeabilitas dinding sel bakteri yang 
akan mengakibatkan sel bakteri akan 
kekurangan nutrisi, sehingga pertumbuhan 
bakteri terhambat atau mati
13
.  
Hasil yang dapat diamati dari 
masing-masing perolehan diameter zona 
hambat (Gambar 1) pada penelitian ini 
jika diacukan pada tabel 3 maka daya 
hambat ekstrak 5% termasuk kedalam 
kelompok aktivitas antibakteri yang 
sedang, sedangkan daya hambat ekstrak 
10% dan 15% termasuk kedalam 
kelompok aktivitas antibakteri yang kuat.  
Gambar 1. Daya Hambat Ekstrak Daun 
Kesum dalam Berbagai 
Konsentrasi 
Ket.: 
1. Kontrol Negatif 
2. Kons. 1% 
3. Kons. 5% 
4. Kons. 10% 
5. Kons. 15% 
Hasil uji One Way ANOVA menggunakan 
perangkat lunak SPSS 17.0 for windows, 
diperoleh nilai signifikansi pada uji Tukey 
HSD antara ekstrak 5% dengan 10% 
adalah 0,001 dan antara ekstrak 5% 
dengan 15% sebesar 0,001. 
Nilai ini lebih kecil dari 0,05 
sehingga menunjukkan bahwa daya 
hambat ekstrak 5% berbeda signifikan 
dengan daya hambat ekstrak 10% dan 
15%. Sedangkan antara ekstrak 10% 
dengan 15%, nilai signifikansinya sebesar 
0,142. Nilai ini lebih besar dari 0,05 
sehingga menunjukkan bahwa daya 
hambat antara ekstrak 10% dan 15% tidak 
berbeda signifikan. Dengan demikian, 
penambahan konsentrasi 10% menjadi 
15% tidak meningkatkan daya hambat 
yang signifikan. Oleh sebab itu pada 
pembuatan gel peneliti menggunakan 
konsentrasi ekstrak 10%. 
Tabel 3. Ketentuan Kekuatan Bakteri 
Menurut David Stout
15 
Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk optimasi adalah Simplex 
Lattice Design. Metode tersebut dapat 
digunakan untuk optimasi formula pada 
berbagai jumlah komposisi bahan yang 
berbeda. Metode ini mempunyai 
keuntungan praktis dan cepat karena 
bukan merupakan penentuan formula 
dengan coba-coba (trial and error)
14
. 
Metode ini memerlukan 3 formula untuk 
dapat menggambarkan hubungan antara 
respon dan komponen. 3 formula ini 
terdiri dari (A) formula yang 
menggunakan 100% karbopol, (B) 
formula menggunakan 100% HPMC, dan 
(C) formula yang menggunakan campuran 
50% karbopol 50% HPMC. Hubungan 
antara besarnya daya hambat dan 
komponen kemudian akan menghasilkan  
No. Daerah Hambatan Ketentuan 
1 > 20 mm Sangat kuat 
2 10-20 mm Kuat 
3 5-10 mm Sedang 
4 < 5 mm Lemah 
suatu persamaan. Persamaan ini yang 
digunakan untuk mendapatkan nilai daya 
hambat terbaik. Hasil uji efektivitas 
masing-masing gel A, B, dan C dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas Gel 
Ekstrak Metanol Daun Kesum 
(Polygonum minus Huds.) 
Keterangan : 
Gel A : karbopol 100% : HPMC 0% 
Gel B : karbopol 0% : HPMC 100% 
Gel B : karbopol 50% : HPMC 50% 
Data yang diperoleh dari hasil 
percobaan 3 formulasi ini berfungsi untuk 
mendapatkan nilai koefisien a, b, dan ab 
dalam persamaan berdasarkan Simplex 
Lattice Design (persamaan 1), yang 
nantinya berfungsi untuk menentukan 
formula yang optimum. Pada penelitian 
ini penentuan efektivitas gel dihitung 
melalui perhitungan data daya hambat 
perlakuan. Persamaan polinomial untuk 
efektivitas daya hambat yang didapatkan 
adalah : 
Y = a (A) + b (B) + ab (AB) ………….(1) 
Y = 10 (A) + 7,111 (B) + 4,892 (AB)…(2) 
Profil efektivitas daya hambat yang 
diperoleh dari penelitian dengan 
menggunakan persamaan berupa garis 
melengkung terbuka ke bawah yang dapat 
dilihat pada gambar 2. Profil grafik yang 
dihasilkan dari persamaan Simplex Lattice 
Design  (2)  menunjukan bahwa karbopol 
memiliki pengaruh lebih besar dalam 
meningkatkan efektivitas antibakteri 
dibandingkan HPMC. Hal ini juga terlihat 
dari nilai koefisien respon karbopol (A) 
yang lebih besar dari nilai koefisien 
HPMC (B). Pada campuran antara 
karbopol dan HPMC memberikan 
interaksi positif terhadap efektivitas daya 
hambat. Hal ini terlihat dari nilai koefisien 
ab yang positif. Dengan demikian, 
Gel 
Daya Hambat (mm) 
I II III Σ/3 
Gel A  11 8 10 10 
Gel B  7,333 7 7 7,111 
Gel C  8 11,333 10 9,778 
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Gambar 2. Profil Aktivitas Antiseptik Gel dalam Berbagai Perbandingan Karbopol 
dan HPMC 
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kombinasi antara karbopol dan HPMC 
dapat meningkatkan efektivitas antiseptik 
dibandingkan apabila zat-zat tersebut 
digunakan secara tunggal, karena 
kombinasi dari kedua basis gel ini 
memodifikasi karakteristik dari stuktur gel 
sehingga dapat meningkatkan difusi dari 
zat aktif
9
. 
Formulasi optimum dapat 
ditentukan dengan melihat nilai Y dari 
analisis data daya hambat masing-masing 
gel pada persamaan (2). Nilai Y yang 
paling besar menunjukkan formula dengan 
perbandingan komposisi karbopol dan 
HPMC yang memberikan daya hambat 
terbaik. Dari hasil perhitungan respon 
didapatkan nilai respon tertinggi pada 
formula dengan komposisi karbopol : 
HPMC (80% : 20%). Pada penelitian ini 
dipilih formula 80% karbopol20% HPMC 
sebagai formula optimum dengan nilai Y 
yang paling besar yaitu 10,205 mm. 
Hasil uji efektivitas yang dilakukan 
dengan pembuatan gel optimum 
menunjukkan bahwa rata-rata diameter 
zona hambat sebesar 12,389 mm, 
sedangkan nilai efektivitas daya hambat 
secara teoritis pada perhitungan metode 
Simplex Lattice Design adalah 10,205 mm 
(tabel 5). 
Tabel 5. Hasil Uji Efektivitas Gel 
Optimum (80% Karbopol – 
20 % HPMC) Daun Kesum 
(Polygonum minus Huds.) 
Percobaan Terhadap Daya 
Hambat Secara Teoritis 
Keterangan Daya Hambat (mm) 
Replikasi ke-1 10,833 
Replikasi ke-2 14,667 
Replikasi ke-3 11,667 
Rata-rata 12,389 
Teoritis 10,205 
Kemudian dilakukan uji statistik dengan 
uji one sample t-test menggunakan 
perangkat lunak SPSS seri 17. Hasil uji 
one-sample t-test antara nilai daya hambat 
hasil percobaan sebenarnya dengan nilai 
daya hambat prediksi Simplex Lattice 
Design didapatkan bahwa nilai 
signifikansi adalah 0,201 > 0,05 sehingga 
asumsi Ho diterima dengan diasumsikan 
nilai daya hambat perlakuan dengan 
teoritis sama sehingga tidak terdapat 
Gambar 3. Profil Aktivitas Antiseptik Ekstrak, Gel Optimum Hasil Perhitungan 
dengan Metode Simplex Lattice Design, dan Gel Optimum Hasil 
Percobaan 
 
 
 
perbedaan yang signifikan nilai antara 
daya hambat hasil pecobaan dengan 
prediksi. Hal ini berarti bahwa persamaan 
yang diperoleh dari perhitungan Simplex 
Lattice Design dapat digunakan untuk 
memprediksikan formulasi kombinasi 
Karbopol dan HPMC pada penelitian ini. 
Efektivitas gel optimum juga 
dibandingkan terhadap kontrol positif gel 
antiseptic yang telah beredar dipasaran. 
Tabel 6 menunjukkan efektivitas 
antiseptik gel optimum lebih baik 
dibandingkan kontrol positif, hal ini dapat 
dikarenakan ketika pengujian, kontrol 
positif yang digunakan mengandung zat 
aktif (alkohol) yang mudah menguap 
sehingga zat aktif yang tertinggal dalam 
pengujian hanya sedikit dibandingkan 
dengan senyawa aktif yang terkandung 
didalam ekstrak daun kesum seperti 
alkaloid, flavonid, tannin, saponin dan 
steroid-triterpenoid. Selain itu diduga zat 
aktif pada gel optimum lebih kompleks, 
sehingga lebih baik dalam memberikan 
efek antibakteri dibandingkan zat aktif 
pada kontrol positif. 
Tabel 6. Hasil Uji Efektivitas Gel 
Optimum (80% Karbopol – 
20 % HPMC) Daun Kesum 
(Polygonum minus Huds.) 
Percobaan dan Kontrol 
Positif  
Perlakuan 
Gel 
Optimum 
(mm) 
Kontrol 
Positif (mm) 
Replikasi 1 10,833 9 
Replikasi 2 14,667 10 
Replikasi 3 11,667 11 
Rata – rata 12,389 10 
 
Analisis statistik dengan uji independent t-
test didapatkan nilai signifikansi adalah 
0,140 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa daya hambat pada gel optimum dan 
kontrol positif tidak berbeda signifikan. 
Hasil pemeriksaan fisika dan kimia 
terhadap gel optimum (tabel 7) meliputi 
organoleptis, daya sebar, daya lekat dan 
pH. Hasil organoleptis gel optimum yang 
dibuat berupa gel berwarna hijau tua yang 
masih memiliki bau khas ekstrak. Hal ini 
dapat dikarenakan jumlah ekstrak yang 
digunakan (10%) dalam sediaan 
mempengaruhi sebagian besar penampilan 
dari sediaan gel tersebut. Nilai rata-rata 
viskositas pada gel optimum adalah 
41,667 poise, dengan konsistensi gel yang 
tidak terlalu kental sehingga mudah 
dituang dan digunakan pada telapak 
tangan. Viskositas berkaitan dengan 
kemampuan sediaan untuk dapat mengalir 
yang akan mempengaruhi daya sebar dan 
daya lekat sediaan ketika digunakan pada 
kulit, juga mempengaruhi efektivitas 
difusi obat didalam sediaan. Pengukuran 
daya lekat dari sediaan bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan sediaan bertahan 
pada kulit yang berkaitan dengan 
ketahanan zat aktif pada kulit. Daya lekat 
pada pengujian gel optimum adalah 50,06 
detik. Pengukuran daya sebar bertujuan 
untuk mengetahui sifat sediaan ketika 
digunakan pada kulit yaitu 
kemampuannya menyebar pada kulit 
dimana hal ini berkaitan dengan daya 
distribusi zat aktif yang terkandung 
didalam sediaan. Daya sebar pada 
pengujian gel optimum adalah 6,820 cm
2. 
Sedangkan pengukuran pH bertujuan 
untuk mengetahui apakah sediaan yang 
dihasilkan dapat diterima pH kulit atau 
tidak karena hal ini berkaitan dengan  
Tabel 7. Hasil Evaluasi Fisik dan Kimia Gel Optimum Ekstrak Metanol Daun Kesum 
(Polygonum minus Huds.) 
 
 
 
keamanan dan kenyamanan sediaan ketika 
digunakan. Apabila tidak sesuai dengan  
pH kulit maka sediaan dapat 
menyebabkan iritasi yang mengakibatkan  
ketidaknyamanan dalam penggunaan. pH 
yang didapat adalah 4,567. Nilai ini dapat  
diterima oleh kulit karena masih dalam 
rentang pH kulit sebesar 4-6,5
16
. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
Konsentrasi optimum ekstrak metanol 
daun kesum (Polygonum minus Huds.) 
yang memberikan efek antibakteri 
optimum adalah sebesar 10 %. Komposisi  
optimum dari  Karbopol dan HPMC 
dalam gel ekstrak metanol daun Kesum 
(Polygonum minus Huds.) yang 
memberikan efek antiseptik terbaik adalah 
80% Karbopol – 20% HPMC. Metode 
Simplex Lattice Design dapat digunakan 
untuk memprediksikan efektivitas gel 
antiseptik ekstrak metanol daun kesum 
(Polygonum minus Huds.) dengan 
kombinasi basis Karbopol dan HPMC. 
Gel optimum yang dihasilkan berwarna 
hijau tua berbau khas ekstrak dengan nilai 
daya lekat 50,06 detik, daya sebar 6,820  
 
 
cm
2
, viskositas sebesar 41,667 poise dan 
pH 4,567. 
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